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ABSTRAK

Interaksi antara dimensi budaya dan konsepsi budaya yang memungkinkan untuk
melihat kompleksitas yang lebih besar dalam kaitannya dengan karakteristik lain dari
lingkungan, terutama dalam keterlibatan budaya dan adat bali yang khas. Tujuan dari
penelitian ini adalah menggambarkan nilai-nilai sosial, budaya dan ekonomi yang
mempengaruhi kewirausahaan orang Bali, dan menyusun model pengembangan kewirausahaan
orang Bali berbasis kearifan lokal. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif-deskrptif
dengan melibatkan tiga responden kunci pengusaha Bali. Data awal diperoleh dengan
wawancara mendalam dan observasi. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis isi dan
triangulasi. Hasil penelitiannya adalah kewirausahaan orang Bali terbentuk dalam proses yang
lama. Bentuk usaha yang ditekuni juga dipengaruhi oleh nilai sosial dan nilai budaya. Proporsi
model pengembangan kewirausahaan berbasis kearifan lokal dapat disusun.

Kata kunci: kewirausahaan, model pengembangan kewirausahaan, nilai sosial, nilai budaya,
kearifan lokal

PENDAHULUAN

Ketahanan ekonomi krama (warga) Bali merupakan hal yang diperlukan bagi manusia
Bali. Karena itu, gerakan pemberdayaan untuk lebih menekuni sektor informal menjadi sangat
penting, sekaligus untuk merespon kenyataan bahwa “orang Bali membeli bakso jual tanah,
sementara pendatang menjual bakso membeli tanah”. Koperasi Krama Bali adalah wadah
dan langkah jati diri manusia Bali ajeg ekonomi.

Pada awal terbentuknya, wadah ini bergerak di bidang enterprenuership melakukan
pelatihan-pelatihan membuat bakso, coto, dan sate khas Bali serta pangkas rambut, juga
menyediakan dana bantuan atau pinjaman modal, mendapat sambutan yang luar biasa dan
banyak krama yang tertarik untuk menjalankannya. Akan tetapi, dalam praktiknya saat ini
tidak mudah kita jumpai lagi penjual bakso, coto, dan sate krama Bali, bahkan pusat oleh-
oleh Koperasi krama Bali di Kuta, telah ditempati oleh pedagang-pedagang kaum
“pendatang”. Bertolak dari fenomena tersebut, adanya gap theory terkait konstruksi sosial
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kewirausahaan, dan belum cukupnya publikasi melibatkan budaya/adat Bali berkaitan dengan
kewirausahaan.

Beberapa penelitian terdahulu menjelaskan bahwa terdapat hubungan antara budaya
dengan kewirausahaan (Gamage, Cameron dan Woods, 2003; Kreiser, Marino, Weaver,
2003). Aspek budaya dalam penelitian Gamage, Cameron, Woods (2003) dan Kreiser adalah
budaya lokal, sedangkan dalam penelitian Kreiser, Marino, Weaver (2003) adalah budaya
nasional. Saffu (2003) melakukan penelitian tentang peran budaya terhadap kewirausahaan;
dimana budaya memiliki peranan yang penting dalam membentuk kewirausahaan, baik
budaya lokal maupun budaya nasional.

Meskipun secara umum banyak penelitian telah menunjukkan variabel budaya
memiliki pengaruh pada kewirausahaan, bahkan telah menjadi teori dan model, namun
perhatian lebih besar harus diberikan kepada interaksi antara dimensi dan konsepsi budaya
yang memungkinkan untuk melihat karakteristik lain dari lingkungan. Tujuan dari penelitian
ini adalah mengetahui adanya kearifan lokal (berdasarkan nilai-nilai sosial, budaya dan
ekonomi) yang mempengaruhi kewirausahaan Bali dan membantu penyusunan model
pemunculan dan penumbuhan kewirausahaan orang Bali dan mengetahui bagaimana model
pembelajarannya sehingga kewirausahaan bisa dibagikan ke banyak orang berbasis
budayanya.

TINJAUAN PUSTAKA
Pendidikan dan Kewirausahaan

Stevenson (1983) menjelaskan definisi kewirausahaan dengan yang membedakan antara
kewirausahaan, bisnis dan manajer. Ketiganya memang berbeda namun bisa menjadi kaitan
yang erat untuk menjalankan sebuah usaha. Menurut Priyanto (2005), kesuksesan sebuah
usaha bisa dicapai jika pengusaha memiliki jiwa kewirausahaan dan kapasitas manajemen
secara bersama.

Pemaknaan kewirausahaan yang disusun oleh Saint Louis University (1994)
memberikan pemaknaan yang lebih holitstik terkait dengan definisi kewirausahaan. Dimana
secara singkat dijelaskan sebagai kombinasi dari keterampilan, bakat dan sikap dalam
individu menghasilkan ide-ide baru, inovasi, dan kemampuan untuk mengubah peluang
menjadi kenyataan melalui penciptaan usaha baru. Para pengusaha terbaik akan menciptakan
cara-cara baru untuk hidup, bekerja, dan mencapai. Kewirausahaan yang sukses memadukan
kemandirian dan kerja sama, visi dan tindakan, individu dan masyarakat. Ada beberapa
keahlian yang harus diajarkan dalam pendidikan kewirausahaan. Menzies, T., dan Gasse, Y.,
(1999) menjelaskan perlu adanya proses mengidentifikasi dan mengevaluasi peluang,
mendefinisikan konsep bisnis, mengidentifikasi sumber daya yang dibutuhkan, Memperoleh
sumber daya yang diperlukan, menerapkan, mengoperasikan dan panen usaha.
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Budaya dan Kewirausahaan

Lambing dan Kuehl (2000) mengatakan bahwa tingkat kewirausahaan seseorang
sangat bervariasi sesuai dengan budaya yang dimilikinya. Dampak dari budaya dan adat
istiadat bisa ditemukan dalam beberapa studi yang menunjukkan bahwa budaya yang berbeda
mempunyai nilai dan keyakinan yang berbeda pula. Misalnya orang Jepang memiliki
achievement-oriented culture yang menolong seorang wirausaha dalam menjalankan
usahanya sehingga sukses. Budaya juga mempengaruhi image dan status dari wirausaha. Satu
studi dari wirausaha imigran di Canada menemukan bahwa orang India memandang bahwa
kewirausahaan merupakan sesuatu yang positif namun sebaliknya responden Haiti cenderung
melihat bahwa kewirausahaan merupakan pekerjaan yang rendah. Di Indonesia juga
demikian, pekerjaan pegawai negeri, pekerja kantoran dipandang mempunyai nilai status yang
lebih tinggi dibanding dengan pedagang atau pengusaha.

Faktor budaya dimana manusia tinggal juga sangat mempengaruhi tingkat
produktivitas. Attitude dan cara pandang seseorang sebagai hasil interaksi budaya masyarakat
merupakan faktor utama yang menghambat pengembangan. Di lingkungan masyarakat tropis,
sikap terhadap pekerjaan pertanian adalah negatif dan bekerja diluar adalah jenis pekerjaan
dengan status rendah. Banyak budaya yang sangat statis dan ada sedikit keinginan untuk
melakukan self improvement, perubahan dan bekerja. Seringkali insentif bagi orang yang
bekerja keras dan mau berubah sangat minim karena struktur masyarakatnya, khususnya
dalam setting budaya feodalistik dimana kebanyakan sumberdaya berada ditangan tuan tanah
(Beets, 1990).

Kearifan Lokal

Samudra (2010) dalam Wijayanto mengartikan kearifan lokal sebagai gagasan-gagasan
setempat (local) yang bersifat bijaksana, penuh kearifan, bernilai baik, yang tertanam dan
diikuti oleh anggota masyarakatnya. Kearifan lokal merupakan usaha manusia dengan
menggunakan akal budinya (kognitif) untuk bertindak dan bersikap terhadap sesuatu, objek,
atau peristiwa yang terjadi dalam ruang tertentu. Gagasan-gagasan dari kearifan lokal tersebut
dapat terwujud ke dalam berbagai bentuk, mulai dari kebiasaan-kebiasaan, aturan, nilai-nilai,
tradisi, bahkan agama yang dianut masyarakat setempat. Bentuk-bentuk kearifan lokal lainnya
dalam masyarakat misalnya adalah norma, etika, kepercayaan, adat-istiadat, hukum adat, dan
aturan-aturan khusus (Tama, 2012) dalam Wijayanto.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif digunakan dengan menjadikan tiga responden
sebagai responden kunci. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan observasi pada
tiga lokasi wirausahawan ini berada. Selanjutnya, analisis isi dan triangulasi diterapkan untuk
menganalisis data. Proporsi model sebagai penyusunan dan pengembangan model
kewirausahaan dibentuk berdasarkan hasil analisis isi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Mengetahui Kearifan Lokal Berdasarkan pada Nilai Sosial dan Budaya Kewirausahaan
Bali

Berdasarkan pada hasil wawancara, semua responden menjelaskan bahwa praktik
keseharian yang ada dalam usahanya sangat terpengaruh kepada nilai sosial dan budaya adat.
Hal ini memang menunjukkan bahwa Bali merupakan salah satu daerah yang kaya akan nilai-
nilai budaya yang berharga, agama dan harmoni. Hal ini tidak lepas dari potensi dasar yang
terkandung dalam konsep-konsep dasar yang mendasari struktur bangunan dan budaya Bali
(Mantra, 1996: 25-26; Mantra 1990: 41-42; Sulistyawati 2008: 50-51) sebagai berikut.

Pertama, RWA-bhineda. Konsep ini adalah dua-listis dan dalam hidup selalu ada dua
menentang kategori, yang baik dan buruk, sakral dan profan, hulu dan hilir. Pengaruhnya
dalam hidup adalah dinamis dan penerimaan realitas dan menyebabkan perjuangan untuk
pergi baik. Secara harfiah, didefinisikan sebagai dua hal yang berbeda, yaitu kebaikan
(dharma) dan buruk (adharma). Orang Bali percaya yang baik yang akan selalu menang
melawan kejahatan. Dalam prakteknya, makna kebaikan jahat dan ditunjukkan dari kain Bali
berwarna hitam-putih catur kotak, di mana dua warna ditempatkan bergantian. Hal ini
menunjukkan bahwa pengakuan Bali kedua ini akan selalu hadir dalam kehidupan manusia.
Selain itu, juga diartikan sebagai pengakuan masyarakat Bali akan menjadi perbedaan,
pluralisme, dan multikulturalisme dalam hal struktur sosial dan sikap terhadap imigran dan
lain-lain (Parimartha 2003 di Zuhro et al 2009: 208).

Kedua, Desa Kala Patra dan Desa Mawa Cara. Desa Kala Patra adalah konsep ruang
(desa), waktu (kala) dan situasi nyata di lapangan (patra); menyesuaikan diri dengan keadaan
dan waktu dalam menangani masalah. Hal ini menunjukkan penerimaan kenyataan hidup
yang di hadapan keragaman atau keseragaman dalam kesatan ada perbedaan. Konsep ini
memberikan dasar yang fleksibel dalam komunikasi ke luar dan ke dalam dan menerima
perbedaan dan variasi dengan faktor, waktu dan keadaan. Dengan kata lain, konsep ini
menyebabkan budaya Bali yang fleksibel dan selektif dalam menerima dan mengadopsi
pengaruh budaya luar. Sementara konsep desa mawa menunjukkan bahwa cara Bali mengakui
perbedaan dalam perilaku kebiasaan atau adat setiap desa dan setiap warga Bali karena itu
dipanggil untuk bertindak sesuai dengan tempat di mana ia berada. Hal ini juga mengaahkan
pada pemahaman awal keterbukaan dan toleransi tertanam dalam budaya Bali.

Ketiga, Tri Hita Karana (tri: tiga, Hita: kebahagiaan, dan karana: penyebab). Tekstual
Tri Hita Karana berarti tiga penyebab kebahagiaan, yaitu: Tuhan (Parahyangan), manusia
(Pawongan), dan alam atau tempat tinggal (melemahnya). Dalam konsep harmoni, selaras
dengan Allah (vertikal), harmoni antara manusia dan masyarakat (horizontal) dan selaras
dengan alam atau lingkungan (diagonal). Dengan demikian, melalui konsep ini diajarkan
menangkis pola hubungan yang harmonis antara ketiga elemen ini untuk mencapai
"Moksartham jagadithiya ca iti dharma" (mencapai kesejahteraan jasmani dan kebahagiaan
hidup spiritual dalam harmoni dan keseimbangan).
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Ketiga responden kunci menyatakan bahwa keputusan untuk menekuni usahanya
sesuai dengan ketiga hal tersebut. Namun lebih banyak mengacu pada hal kedua dan ketiga
(Desa Kala Patra dan Desa Mawa Cara; Tri Hita Karana). Hal ini sesuai dengan pernyataan
responden A:

“Apapun yang saya lakukan ini merupakan berkat dari Sang Hyang Widhi
Wasa....Saya harus bisa menyelaraskan antara hubungan dengan sesama,
lingkungan dan Tuhan. Harus harmonis...Tidak bisa merugikan salah satu
diantaranya...”

Keempat, Tatwamasi. Ini berarti aku adalah kamu, kamu adalah aku. Manusia secara
intrinsik salah, sehingga menyakiti orang lain sama seperti menyakiti diri sendiri. Kelima,
Kramapala. Artinya, hasil dari suatu tindakan. Pandangan dan keyakinan bahwa setiap
tindakan harus membawa hasil tertentu. Siapa yang berani melakukan apa-apa, dia sendiri
akan mendapatkan hasil. Keenam, Taksu. Taksu adalah kekuatan di mana para anggota
intelijen, keindahan dan keajaiban. Sehubungan dengan kegiatan budaya Bali, kreativitas
taksu dimaksudkan sebagai kultur murni (kreativitas asli) yang memberikan kekuatan spiritual
ke salah satu seniman untuk mengekspresikan dirinya lebih besar dari kehidupan sehari-hari.

Apabila diperhadapkan pada pilihan untuk bersaing dengan pengusaha pendatang,
pengusaha Bali ingin menunjukkan kreativitas yang terbaik di dalam dirinya. Responden B
menjelaskan bahwa dirinya merasa diberi anugerah untuk memberikan keindahan dalam kayu
yang diolahnya.

“Saya merasa diberi talenta untuk mengubah kayu yang tidak pernah dilihat
orang menjadi sesuatu yang lebih indah dan bermanfaat... Saya yakin setiap
tindakan saya ini pasti ada hasilnya.. Ya...indah dipandang oleh orang lain...”

Mengetahui Kearifan Lokal Berdasarkan pada Nilai Ekonomi Kewirausahaan Bali

Konsep Ajeg Bali telah menjadi dasar untuk membangun sebuah konsep ekonomi baru
(semacam syariah Hindu), untuk memperkuat ekonomi masyarakat Hindu yang sakit dan
tidak mampu bersaing dengan para pendatang baru. Dari sinilah lahir konsep program
koperasi Krama Bali (PKB) pada Mei 2002 untuk tujuan pembentukan PKB ini
menghidupkan kembali perekonomian masyarakat Bali, sehingga memberdayakan Ajeg Bali
kuat. PKB adalah lembaga sebiah yang bergerak di bidang kewirausahaan bagi orang-orang
yang hanya memiliki modal terbatas. PKB dipanggil untuk mewujudkan cita-cita dan aspirasi
krama Bali untuk menemukan dirinya. Dengan PKB diharapkan menjadi pilar kebangkitan
ekonomi masyarakat Bali, sehingga Ajeg Bali kuat dan mampu membangun identitas banteng
Bali Krama ketahanan ekonomi dan sosial budaya (Kiswardi 2006).

Prioritas program PKB adalah penduduk setempat. Penduduk setempat didorong untuk
mengejar sektor informal, seperti kerajinan tangan, tukang cukur, dan toko-toko elektronik.
Upaya untuk memberikan kenyamanan bagi warga setempat mencoba ternyata disertai
dengan berbagai pembatasan dan diskriminasi terhadap imigran. Mariyah (2006 di Suryawan
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2009) mencatat bahwa pembatasan bagi imigran, pedagang terutama jalan tidak menjual di
tempat-tempat tertentu atau ada pemerasan oleh pecalang tidak bermoral, selain biaya resmi
yang dibayar setiap hari.

Usulan Model

Merujuk pada hasil yang diperoleh, dapat diusulkan proporsi model penelitian sebagai
berikut.

Nilai sosial; nilai
budaya; nilai ekonomi

Motivasi
Pengusaha

Keputusan
Bewirausaha

A 4

KESIMPULAN DAN SARAN

Adapun kesimpulan dalam penelitian ini adalah Sebagian besar kegiatan yang
dilakukan oleh karma Bali masih dipengaruhi oleh nilai-nilai sosial dan budaya Bali. Menurut
nilai ekonomi, pengusaha memiliki upaya untuk mencapai kondisi ekonomi yang terbaik.
Kewirausahaan yang terjadi dipengaruhi dari diri sendiri, untuk menciptakan perubahan bagi
pengusaha sendiri.
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